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Abstrak 
Penjualan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menjual-belikan suatu barang atau 

jasa dengan kesepakatan dari pihak penjual dan pembeli. Kemajuan teknologi yang saat ini 
semakin pesat, terutama teknologi pada sistem berbasis android menuntut untuk 
mengembangkan teknologi salah satunya yaitu perancagan sistem penjualan suku cadang 
barang elektronik rumah tangga. Tujuan penelitian adalah untuk merancang sebuah sistem yang 
mempermudah pihak toko dalam proses pendataan suku cadang barang, melakukan penjualan 
suku cadang barang elektronik rumah tangga secara optimal, menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan penjualan dan membuat laporan secara komputerisasi dengan akurat. Saat 
ini proses yang dilakukan pada pendataan, penjualan, hilangnya rekapan nota dan laporan stok 
barang maupun penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga saat ini masih 
menggunakan media kertas dalam melakukan proses berjalannya. Dengan dirancangnya sistem 
penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga, sistem ini dapat mempermudah dan 
mengoptimalkan proses yang berjalan pada sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode Research and Development (Metode Penelitian dan pengembangan). 
Metode Research and Development yaitu kajian tentang bagaimana membuat rancangan, 
mengembangkan atau menghasilkan produk  dan menguji keefektifan kinerja produk tersebut. 
Dengan adanya perancangan sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga 
meningkatkan dan mengoptimalkan penjualan barang secara akurat. 

  
Kata kunci: Perancangan, Penjualan, Suku Cadang, Android 

 
Abstract 

 Sales are activities that aim to sell and buy goods or services with an agreement from 
the seller and the buyer. Technological advances that are currently increasingly rapid, especially 
technology in Android-based systems, demand to develop technology, one of which is designing 
a system for selling spare parts for household electronic goods. The purpose of this research is 
to design a system that makes it easier for the shop to process data on spare parts, sell spare 
parts for household electronic goods optimally, solve problems related to sales and make 
accurate computerized reports. Currently, the process carried out in data collection, sales, loss of 
recapitulated notes and stock reports as well as sales of spare parts for household electronic 
goods is currently still using paper media in carrying out the process. With the design of a system 
for selling spare parts for household electronics, this system can simplify and optimize the 
processes that were running in the past. In this study the authors used the Research and 
Development method (Research and Development Methods). The Research and Development 
method is a study of how to design, develop or produce a product and test the effectiveness of 
the product's performance. With the design of a sales system for household electronic spare parts 
to increase and optimize the sales of goods accurately. 
  
Keywords: Design, Sales, Sparepart, Android 
 

1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi saat ini semakin pesat, terutama teknologi pada 

sistem berbasis android. Perkembangan teknologi menuntut untuk 
menggantikan sistem yang masih menggunakan cara manual yang dapat 
memperlambat kinerja pekerjaan dan memungkinkan kesalahan dalam 
penngumpulan data atau pendataan data. Dengan mengembangkan sebuah 
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teknologi yang salah satunya, yaitu sebuah perancangan sistem penjualan. 
perancangan adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci 
bagaimana sistem akan berjalan. (1). Sedangkan, sistem adalah kumpulan dari 
dua atau lebih komponen yang saling bekerja dan berhubungan untuk 
mencapai tujuan tertentu. (2). 

Penjualan pada Toko Aneka Jaya Sparepart masih dilakukan secara konvensional dalam 
mengelola data barang dan penjualan barang. penjualan adalah pendapatan yang berasal dari 
penjualan produk perusahaan, disajikan setelah dikurangi potongan penjualan dan retur 
penjualan. (3). Masalah yang sering di hadapi pada Toko Aneka Jaya Sparepart adalah masalah 
yang disebabkan kesalahan manusia, yaitu kesalahan dalam melakukan pendataan barang, 
penjualan barang karena masih menggunakan cara manual, hilangnya beberapa rekapan nota 
penjualan, dan belum adanya sistem terkomputerisasi sehingga pihak toko merasa kesulitan 
dalam membuat laporan stok barang ataupun penjualan suku cadang barang elektronik rumah 
tangga yang akurat. suku cadang merupakan suatu barang yang terdiri dari beberapa komponen 
yang membentuk satu kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu. (4).   

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk mengoptimalkan dan 
meningkatkan proses penjualan barang pada toko perlu dibangun perancangan sistem penjualan 
suku cadang barang elektronik rumah tangga berbasis android yang menggunakan perancangan 
alur sistem flowchart. Android merupakan suatu software (perangkat lunak) yang digunakan pada 
mobile device (perangkat berjalan) yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi inti. (5). 
Flowchart merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk 
menggambarkan prosedur di dalam sistem. (6). Dengan adanya perancangan sistem penjualan 
suku cadang barang elektronik rumah tangga yang terkomputerisasi berbasis android, maka akan 
bermanfaat bagi pemilik toko, Untuk mempermudah pendataan barang, penjualan barang, 
pengecekan stok barang, meminimalisir kesalahan hilangnya rekapan nota penjualan, 
memudahkan pihak toko dalam membuat laporan yang terkomputerisasi berbasis android 
dengan akurat, dan pemilik toko dapat memantau laporan stok barang, penjualan suku cadang 
barang elektronik rumah tangga.  
 
2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis adalah metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) R&D. Sugiyono (2016), menjelaskan Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut. (7). Prosedur penelitian dan pengembangan langkah-

langkah dengan menggunakan metode penelitian Research and Development yaitu: Potensi dan 
Masalah, Pengumpulan Informasi, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Uji Coba 
Lapangan, Revisi Uji Coba Lapangan, Uji Coba Pemakaian, Revisi Produk Akhir, dan 
Implemetasi Produk.  

Pengembangan dan penelitian yang penulis lakukan pada penelitian hanya sampai pada 
tahapan ke enam dengan hasil akhir berupa prototype, sehingga tidak sampai pada tahap yang 
terakhir yaitu implemetasi produk. Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk rancangan 
sistem dengan menggunakan metode Research and Development sebagai berikut: 

a. Potensi dan Masalah 
Tahap pertama adalah penelitian berawal dari suatu permasalahan yang 
berada pada lokasi penelitian. Potensi dan Masalah yaitu segala sesuatu 
yang dimanfaatkan dengan baik akan mendapatkan nilai tambah dan 
masalah dapat terjadi apabila tujuan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan menggali potensi dari pengguna yang berada di 
lokasi penelitian, masalah dapat diatasi melalui metode Research and 
Development dengan meneliti apa saja yang dibutuhkan dalam masalah 
yang di hadapi, sehingga mendapatkan solusi dengan penangan yang 
efektif dan menyelesaikan masalah tersebut. potensi dan masalah yang 
telah disebutkan pada penelitian ini yaitu pendataan barang dan penjualan 
barang yang masih menggunakan cara manual, hilangnya beberapa nota 
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penjualan dan belum adanya sistem terkomputerisasi sehingga pihak toko 
merasa kesulitan dalam membuat laporan stok barang ataupun penjualan 
suku cadang barang elektronik rumah tangga yang akurat.  

b. Pengumpulan  Informasi  
Tahap kedua setelah tahap potensi dan masalah, selanjutnya dapat 
dikumpulkan berbagai informasi dari narasumber dan studi literatur dapat 
digunakan sebagai bahan untuk perancangan produk yang diharapkan 
dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Studi literatur sangat diperlukan 
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang tepat dalam pengembangan 
sebuah produk.  

c. Desain Produk 

Tahap ketiga adalah melakukan perancangan tampilan yang mudah di 
pahami atau User Friendly untuk mempermudah pemakaian pengguna, 
mampu mengoptimalkan sistem produk dan membuat laporan yang lebih 
akurat.  

d. Validasi Desain 

Tahap keempat adalah untuk menilai seberapa efektif sistem kerja yang 
baru. Validasi disini masih bersifat penilaian rasional, belum fakta uji coba 
produk, yang berarti produk masih dalam bentuk rancangan sementara. 

e. Revisi Desain 

Tahap kelima setelah dilakukan validasi dapat di ketahui kelamahan-
kelamahan produk. Maka selanjutnya penulis melakukan perbaikan 
sistem dengan mengurangi atau menambahkan kekerungan pada desain 
produk dan kemudian dilakukan uji coba lapangan. 

f. Uji Coba Lapangan 

Tahap keenam setelah dilakukan perbaikan, desain pada uji coba produk 
ini dilakukan pengujian dengan membandingkan kefektifan sistem yang 
lama dengan yang sistem baru agar dapat dikembangkan kembali dengan 
memenuhi kebutuhan pada tempat penilitian. 

 
Model pada penelitian ini disebut model procedural, adalah model yang 

sifatnya deskriptif dan berdasarkan pada tahapan langkah-langkah 
pengembangan. Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah metode yang yang digunakan untuk mengetahui hasil dari 
penelitian dengan cara mengumpulkan, mencatat, menganalisa informasi data, 
dan uji coba produk yang ada menjadi lebih baik. Dalam pembuatan sistem 
metode Research and Development sangat membantu dalam membuat 
perancangan sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga ini 
berjalan dengan baik. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penerapan metode Research and Development dalam menghasilkan sebuah prototype 
perancangan sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga melalui beberapa 
tahapan, yang diawali dengan tahap menemukan suatu permasalahan yang berada pada lokasi 
penelitian, lalu melakukan pengumpulan data-data dengan melibatkan pengguna untuk 
merancang dan membangun sistem sesuai kebutuhan pengguna secara berulang-ulang hingga 
terciptanya sebuah prototype sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman java dan 
database SQlite. Bahasa pemrograman Java adalah sebuah bahasa pemrograman scripting 
yang sering digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis handphone dan juga dapat digunakan 
untuk menyediakan akses objek yang disisipkan di aplikasi lain. (8). SQLite adalah salah satu 
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software yang embedded yang sangat populer kombinasi SQL interface dan penggunaan 
memory yang sangat sedikit dengan kecepatan yang sangat cepat. (9). Kemudian prototype di 
uji coba lapangan yang didasarkan pada pernyataan pengguna. Uji coba yang dilakukan meliputi 
proses berjalan kebutuhan pada tempat penilitan yaitu masukkan, keluaran dan penilaian 
pengguna terhadap tampilan layar dapat memenuhi kebutuhan pengguna atau tidak, jika sudah 
memenuhi kebutuhan pengguna maka sistem dapat dinyatakan dapat menyelesaikan masalah.  

Berikut ini adalah pembahasan alur perancagan mengunakan use case diagram, activity 
diagram dan implementasi pada penelitian Peracangan Sistem Penjualan Suku Cadang Barang 
Elektronik Rumah Tangga Di Aneka Jaya Sparepart:  
 
3.1. Use Case Diagram 

Use Case adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh sistem, biasanya dalam 
menanggapi permintaan dari pengguna sistem. (10). Use case diagram menyajikan use case dan 
actor, adapun use case dari sistem ini adalah masukkan data barang, masukkan data pelanggan, 
masukkan data pemesanan, masukkan data penjualan. Berikut adalah hasil dari analisis use case 
diagram perancangan sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga: 
 

Pengguna

Masukkan Data Pelanggan

Masukkan Data Barang

Masukkan Penjualan Barang

Masukkan Pemesanan 

Barang

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
3.2. Activity Diagram  

Activity diagram yaitu alur perancangan yang menjelaskan tentang aliran kerja atau 
aktivitas dari sistem. Berikut adalah hasil dari analisis salah satu activity diagram perancangan 
sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah tangga: 
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Pengguna Sistem

Mulai

Menampilkan Menu 

Utama

Memilih Master

Menampilkan Menu  

Master

Memilih Data 

Barang

Menampilkan Data 

Barang

Tambah 

Data?

N

Y

Masukkan Data 

Barang

Selesai

 
Gambar 2. Activity Diagram Masukkan Data Barang 

 

 

 
 

3.3 Implementasi  
1. Rancangan Layar Menu Utama 

 

Aneka Jaya
Sparepart

Master Penjualan

Laporan Info

 
Gambar 3. Rancangan Layar Menu Utama 
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Rancangan Layar Menu Utama, pada tampilan menu utama berupa dari empat 
tombol yaitu tombol master, tombol penjualan, tombol laporan dan tombol info. 

 

2. Rancangan Layar Pembayaran 
 

Pembayaran

No. Faktur

Tanggal

Bayar

Nama Pelanggan

No. Telepon

Total Harga

Bayar

Cari

Data

Kembalian

 
Gambar 4. Rancangan Layar Pembayaran 

 
Rancangan Layar Pembayaran merupakan form inputan yang berupa input 

faktur, tanggal, nama pelanggan, no.telepon, menampilkan barang yang sudah dipesan, 
total harga, bayar dan kembali. Pada rancangan layar pembayaran berfungsi untuk 
melakakun pembayaran suku cadang barang yang ingin dibeli.  

 

3. Tampilan Layar Menu Utama 
 

 
Gambar 5. Tampilan Layar Menu Utama 

 
Tampilan layar Menu Utama ditujukan agar pengguna dapat memilih menu yang 

akan dibuka. Pada tampilan layar Menu Utama, terdapat empat tombol yan terdiri dari: 



ISSN: 2714-7975; E-ISSN: 2716-1382 

REPOSITOR, Vol. 2, No. 10, Oktober 2020, Pp. 1290-1298 
 

 

 

                    

 

1296 

tombol master jika memilih tombol ini makan akan masuk ke halaman Menu Master, 
tombol penjualan jika memililih memilih tombol ini maka akan masuk ke halaman Menu 
Penjualan, tombol laporan jika memilih tombol ini maka akan masuk ke halaman Menu 
Laporan, tombol info jika memilih tombol ini maka akan masuk ke halaman Info yang 
akan menampilkan informasi aplikasi dan pembuat aplikasi penjualan suku cadang 
barang. 

 

4. Tampilan Layar Pembayaran 
 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Pembayaran 

Tampilan Layar Pembayaran merupakan form inputan yang berupa input faktur, 
tanggal, nama pelanggan, no.telepon, menampilkan barang yang sudah dipesan, total 
harga, bayar dan kembali. Pada tampilan layar pembayaran berfungsi untuk melakakun 
pembayaran suku cadang barang yang ingin dibeli. 

 

5. Tampilan Layar Nota Pembayaran 
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Gambar 7. Tampilan Layar Nota Pembayaran 

 
Pada Tampilan Layar Nota Pembayaran terdapat data-data penjualan 
barang hasil dari pembayaran yang dibeli oleh pelanggan dan dicetak 
untuk dijadikan bukti pembayaran. 
 

6. Tampilan Layar Laporan Barang 
 

 
Gambar 8. Tampilan Layar Laporan Barang 

 
Tampilan Laporan Barang, pada tampilan laporan barang terdapat data-data 

laporan stok barang yang berada pada toko untuk diberikan kepada kepala toko. 
 
4. Kesimpulan 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan yang dapat diambil dari uraian 
pembahasan dan hasil rancangan yang telah pada sebelumnya secara umum dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Dengan dibangunnya sistem penjualan suku cadang barang elektronik rumah 
tangga yang sudah terkomputerisasi berbasis android, diharapkan dapat membantu kegiatan 
penjualan barang yang dapat berjalan secara optimal dan dengan adanya sistem penjualan suku 
cadang barang elektronik rumah tangga, diharapkan dapat membantu melakukan pendataan 
barang dan penjualan barang secara terkomputerisasi berbasis android dan tidak dilakukan 
pendataan barang dan penjualan barang secara konvensional. 
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